


i 
 

 LAPORAN 

PENELITIAN DOSEN 

 

IDENTIFIKASI KEJADIAN KEKERASAN BERBASIS 

GENDER ONLINE (KBGO) DI PERGURUAN TINGGI 

 

 

Pengusul: 

Oktalia Damar Prasetyaningrum, S.Kep., Ns., MAN (NIDN. 0528108301) 

Priyani Haryanti, S.Kep., Ns., M.Kep (NIDN. 0528087902) 

 

 

 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN BETHESDA 

YAKKUM YOGYAKARTA 

TAHUN 2023 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

DAFTAR ISI 

 Halaman 

Halaman Judul ……………………………………………………… i 

Halaman Pengesahan ………………………………………………. ii 

Daftar Isi …………………………………………………………… iii 

Kata Pengantar ……………………………………………………... v 

BAB I PENDAHULUAN …………………………………………..  

A. Latar Belakang ……………………………………………... 1 

B. Tujuan Penelitian …………………………………………... 2 

C. Manfaat Penelitian …………………………………………. 2 

D. Target Luaran ………………………………………………. 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

A. Definisi KBGO …………………………………………….. 4 

B. Bentuk KBGO ……………………………………………… 4 

C. Kelompok Rentan KBGO ………………………………….. 6 

D. Dampak KBGO …………………………………………….. 

E. Tindakan perlindungan privasi ……………………………... 

F. Tindakan Ketika menjadi korban KBGO …………………... 

G. Tindakan perlindungan bagi korban KBGO ……………….. 

7 

8 

9 

9 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

A. Desain Penelitian …………………………………………… 10 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian ………………………………. 10 

C. Populasi dan Sample Penelitian ……………………………. 10 

D. Alat Ukur …………………………………………………… 11 

E. Etika Penelitian …………………………………………….. 11 

F. Tahap Pengumpuan data …………………………………… 12 

G. Analisa Data ………………………………………………... 12 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  ………………………………….................................. 15 

B. Pembahasan  ………………………………………………... 19 



iv 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan ………………………………………………… 23 

B. Saran ………………………………………………………... 23 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkatNya  peneliti mampu menyusun Laporan Hasil Penelitian dengan judul 

“Identifikasi Kejadian Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) di 

Perguruan Tinggi.”. Penyusunan laporan penelitian ini digunakan untuk 

memenuhi kinerja dosen dalam bidang Penelitian dan wujud kepedulian terhadap 

kesehatan masyarakat. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah memberikan dukungan, antara lain: 

1. Nurlia Ikaningtyas, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep. MB., PhD. NS, selaku Ketua 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

2. Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta. 

3. Seluruh Civitas Akademika STIKES Betthesda Yakkum Yogyakarta. 

Semoga penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian. 

 

Yogyakarta,   Juli 2023 

 

Peneliti



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di tengah semakin luasnya jangkauan internet, canggihnya perkembangan dan 

penyebaran teknologi informasi, serta populernya penggunaan media sosial, 

telah menghadirkan bentuk-bentuk baru kekerasan berbasis gender. Kekerasan 

berbasis gender online (KBGO) atau KBG yang difasilitasi teknologi, sama 

seperti kekerasan berbasis gender di dunia nyata, tindak kekerasan tersebut 

harus memiliki niatan atau maksud melecehkan korban berdasarkan gender atau 

seksual. Jika tidak, maka kekerasan tersebut masuk dalam kategori kekerasan 

umum di ranah online.  

 

Interaksi online tidak jarang memicu terjalinnya relasi tidak aman, dan beresiko 

terjadinya kekerasan berbasis gender online (KBGO). Perempuan dan anak 

menjadi sasaran utama pelaku KBGO. Hal ini terbukti, sejak pemerintah 

menghimbau masyarakat untuk membatasi kegiatan di luar rumah, jumlah 

pengaduan kasus kekerasan meningkat drastis.10 LBH APIK menerima 97 

aduan kasus kekerasan dalam sebulan saja (16 Maret-16 April 2020), 30 di 

antaranya adalah kasus KBGO, dominasi kasusnya berupa pelecehan seksual 

via daring, ancaman penyebaran konten intim hingga pemerasan.11 Sementara 

itu, selama tahun 2020 kasus KBGO menjadi kasus tertinggi kedua setelah 
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kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Jumlah kasus KDRT 418 kasus, 

sedangkan kasus KBGO sebanyak 307 yang dilaporkan (Sari, 2021) 

 

Bentuk kekerasan online tersebut penting dibedakan agar solusi yang diberikan 

lebih tepat dan efektif. Jika KBGO yang terjadi, solusinya bukan semata 

penegakan hukum, tetapi juga perlu intervensi yang mampu mengubah cara 

pandang pelaku terkait relasi gender dan seksual dengan korban. Tanpa 

intervensi ini, setelah menjalani hukuman, pelaku akan tetap memiliki cara 

pandang bias gender dan seksual.  

 

Sejak 2015, Komnas Perempuan telah memberikan catatan tentang kekerasan 

terhadap perempuan yang terkait dengan dunia online, dan menggarisbawahi 

bahwa kekerasan dan kejahatan siber memiliki pola kasus yang semakin rumit. 

Pada 2017, ada 65 laporan kasus kekerasan terhadap perempuan di dunia maya 

yang diterima oleh Komnas Perempuan 

B. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk megidentifikasi kejadian Kekerasan Berbasis 

Gender Online (KGBO) di lingkungan perguruan tinggi di Yogyakarta.tahun 

2022. 

C. Manfaat Penelitian. 

Identifikasi kejadian Kekerasan Berbasis Gender Online di lingkungan 

perguruan tinggi bermanfaat sebagai acuan atau referensi dalam mencegah 
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maupun menekan salah satu jenis kekerasan seksual di lingkungan perguruan 

tinggi di Yogyakarta. 

D. Target Luaran 

Publikasi hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Kekerasan Berbasis Gender Online (KGBO) 

Kekerasan Berbasis Gender Online (KGBO) diartikan sebagai tindak 

kekerasan yang berniat untuk melecehkan gender dan seksual yang difasilitasi 

teknlogi (Kusuma dan Arum, 2013).  Korban KBGO diserang karena gender 

dan identitas seksualnya (Nenden, 2013). 

 

B. Bentuk Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) 

Berikut ini beberapa aktivitas yang dapat dikategorikan sebagai KBGO: 

1. Pelanggaran privasi. 

a. Mengakses, menggunakan, memanipulasi dan menyebarkan data 

pribadi foto atau video, serta informasi dan konten pribadi tanpa 

sepengetahuan dan persetujuan. 

b. Doxing atau menggali dan mneyebarkan informasi pribadi seseorang, 

kadang-kadang dengan maksud untuk memberikan akses untuk tujuan 

jahat lainnya, misal pelecehan atau intimidasi di dunia nyata. 

2. Pengawasan dan pemantauan. 

a. Memantau, melacak dan mengawasi kegiatan online atau offline. 

b. Menggunakan spyware atau teknologi lainnya tanpa persetujuan. 

c. Menggunakan GPS atau geo-locator lainnya untuk mellacak 

pergerakan target. 
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d. Menguntit atau stalking. 

3. Perusakan reputasi/kredibilitas. 

a. Membuat dan berbagi data pribadi yang salah (misal: akun media 

social) dengan tujuan merusak reputasi pengguna. 

b. Memanipulasi atau membuat konten palsu. 

c. Mencuri identitas dan impersonasi. 

d. Menyebarluaskan informasi pribadi untuk merusak reputasi seseorang. 

e. Membuat komentar atau postingan pribadi untuk merusak reputasi 

seseorang. 

f. Membuat komentar atau postingan yang bernada menyerang, 

meremehkan, atau lainnya yang palsu dengan maksud mencoreng 

reputasi seseorang (termasuk pencemaran nama baik). 

4. Pelecehan. 

a. Online harassment, pelecehan berulang-ulang melalui pesan, perhatian, 

dan/atau kontak yang tidak diinginkan. 

b. Ancaman langsung kekerasan seksual atau fisik. 

c. Komentar kasar. 

d. Ujaran kebencian dan postingan di media social dengan target pada 

gender atau seksualitas tertentu. 

e. Penghasutan terhadap kekerasan fisik. 

f. Konten online yang menggambarkan perempuan sebagai objek seksual. 

g. Penggunaan gambar tidak senonoh untuk merendahkan wanita. 
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h. Menyalahgunakan, mempermalukan wanita karena mengekspresikan 

pandangan yang tidak normative. 

5. Ancaman dan kekerasan. 

a. Perdagangan perempuan mellaui penggunaan teknologi, termasuk 

pemilihan dan persiapan korban (kekerasan seksual terencana). 

b. Pemerasan seksual. 

c. Pencurian identitas, uang dan property. 

d. Peniruan atau impersonasi yang mengakibatkan serangan fisik. 

6. Serangan yang ditargetkan ke komunitas tertentu. 

a. Meretas situs web, media social, atau email organisasi dan komunitas 

dengan niat jahat. 

b. Pengawasan dan pemantauan kegiatan anggota komunitas/organisasi. 

c. Pengepungan (mobbing), khususnya Ketika memilih target untuk 

intimidasi atau pelecehan oleh sekelompok orang, daripada individu. 

d. Pengungkapan informasi yang sudah dianonimkan, seperti alamat 

tempat penampungan. 

C. Kelompok Rentan Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) 

Berdasarkan riset Association for Progressive Communications (APC), 

beberpaa kelompok rentan menjadi korban KBGO adalah sebagai berikut: 

1. Seseorang yang terlibat dalam hubungan seksual. 

Melibatkan penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 

ekspresi pribadi, kemudian kontennya dieksploitasi secara public oleh 
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orang yang terlibat erat dengan hal tersebut. Konsekuensi dari tindakan 

tersebut adalah korban dipermalukan oleh public. 

2. Professional, yang sering terlibat dalam ekspresi publik. 

Kejadian yang mungkin terjadi antara lain pelecehan, ancaman, 

pembungkaman mellaui pelecehan verbal. 

3. Penyintas dan korban penyerangan fisik. 

 

D. Dampak Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) 

1. Kerugian psikologis 

Korban atau penyintas mengalami depresi, kecemasan, dan ketakutan. 

2. Keterasingan social 

Korban atau penyintas menarik diri dari kehidupan public, termasuk 

dengan keluarga dan teman-teman. Hal ini terutama berlaku untuk wanitaa 

yang foto dan videonya didistribusikan tanpa persetujuan mereka yang 

merasa dipermalukan dan diejek di ddepan umum. 

3. Kerugian ekonomi 

Korban atau penyintas menjadi pengangguran dan kehilangan penghasilan.  

4. Mobilitas terbatas 

Para korban aau penyintas kehilangan kemampuan untuk bergerak bebas 

dan berpartisipasi dalam ruang online dan atau offline. 

5. Sensor diri 

Dikarenakan takut akan menjadi korban lebih lanjut, dan karena hilangnya 

kepercayaan terhadap keamanan menggunakan teknologi digital; 
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menghapus diri dari internet memiliki implikasi lebih lanjut diluar sensor 

diri, seperti putusnya akses ke informasi, layanan elektronik, dan 

komunikasi social atau professional. 

E. Tindakan perlindungan privasi di media social 

1. Pisahkan akun pribadi dengan akun public. 

Menggunakan beberapa akun untuk memisahkan hal-hal yang bersidat 

pribadi dan hal-hal yang bisa dibagi ke public bisa menjadi alternatif untuk 

melindungi diri di dunia maya. 

2. Periksa dan atur ulang pengaturan privasi. 

Sesuaikan pengaturan privasi dengan level kenyamanan diri dalam berbagi 

data pribadi. Kendalikan sendiri siapa atau apa saja yang dapar mengakses 

data pribadimu. 

3. Ciptakan password yang kuat dan nyalakan verifikasi login. 

Hindari peretasan akun media social dengan menciptakan password login 

yang kuat dan aktifkan verivikasi login. 

4. Jangan sembarang percaya aplikasi pihak ketiga. 

Aplikasi pihak ketiga yang tidak bertanggungjawab bisa saja menggunakan 

informasi atau data pribadi yang mereka dapatkan dari akses tersebut secara 

tidak bertanggungjawab. 

5. Hindari berbagi lokasi pada waktu nyata (real time location sharing). 

Lokasi pada waktu nyata atau lokasi tempat seseorang seringkali lewati atau 

kunjungi dapat menjadi informasi berharga bagi orang-orang yang ingin berniat 

jahat, misalnya penguntit. 

6. Berhati-hati dengan URL yang dipendekkan. 
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Ada potensi berbahaya Ketika mengkil URL yang dipendekkan. Bila berasal dari 

akun yang mencurigakan, bisa saja URL tersebut mengarahkan ke situs-situs 

berbahaya atau jahat yang dapat mencuri data pribadi. 

7. Lakukan data detox. 

8. Jaga kerahasiaan pin atau password pada ponsel atau laptop pribadi. 

F. Tindakan Ketika menjadi Korban Kekerasan Berbasis Gender Online 

(KBGO) 

1. Dokumentasikan hal-hal yang terjadi pada diri. 

2. Pantau situasi yang dihadapi. 

3. Menghubungi bantuan. 

4. Lapor dan blokir pelaku 

G. Tindakan bagi Pendamping Korban Kekerasan Berbasis Gender Online 

(KBGO) 

1. Membentuk jejaringg dukungan (support nerrworks). 

Kepedulian dan dukungan jangka Panjang bagi korban atau oenyintaas 

dapat mencegah KBGO terjadi kembali. 

2. Menceritakan kisah korban dan penyintas. 

Wadah dan sarana diperlukan oleh korban atau penyintas untuk 

menceritakan KBGO yang terjadi, serta keberanian dan cara melaluinya 

menjadi kekuatan dan metode penyembuhan dari trauma. 

3. Kampanye solidaritas. 

Kampanye solidaritas dapat menyebarkan kesadaran tentang KBGO dan 

membangun kultur yang tidak mentoleransi kekerasan berbasis gender di 

dunia maya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain penelitian 

Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh data atau fakta dari suatu masalah penelitian dengan menyatukan 

beberapa komponen penelitian (Lapau, 2015). Desain penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

kejadian Kekerasan BErbasis Gender Online di Perguruan Tinggi Tahun 2022. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilakakukan pada Agustus-November 2022 di STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakart. 

C. Populasi dan sample 

1. Populasi 

Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam 

suatu penelitian (Nursalam, 2016). Populasi penelitian ini adalah semua 

mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan  dan Diploma Tiga 

Keperawatan  regular. 

2. Sample  

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang karakteristiknya 

sesuai dengan yang akan diteliti (Hidayat, 2017). Thenik sampling yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah total populasi, yaitu semua 

populasi akan menjadi sample penelitian. 
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D. Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tipe tertutup. 

Kuesioner terdiri dari 10 soal dengan pilihan jawaban pernah dan tidak pernah.  

E. Etika Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu akan mengajukan 

permohonan ijin penelitian dan etika penelitian di Komisi Etik Penelitian 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta yang beralamat di Jl. Johar Nurhadi No. 

6 Yogyakarta 55224 Telp : (0274) 517065. Menurut Notoatmodjo (2018), etika 

dalam penelitian berfokus pada prinsip etis yang diterapkan dalam penelitian. 

Penulis dalam melakukan penelitian baiknya berpegang teguh pada sikap ilmiah 

serta etika penelitian. 

Empat prinsip yang harus dipegang teguh yaitu : (Milton, 1999 dalam 

Notoatmodjo, 2018): 

1. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for human dignity). 

Subjek penelitian berhak mendapatkan informasi tentang tujuan penelitian. 

Selain itu, peneliti memberi kebebasan kepada subjek untuk memberikan 

informasi atau tidak (berpartisipasi). Sebaiknya peneliti juga 

mempersiapkan formulir persetujuan (informed concent) untuk 

menghormati harkat dan martabat subjek penelitian. 

2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian (respect for privacy 

and confidentiality). Setiap orang memiliki privasi dan kebebasan dalam 

memberikan informasi. Oleh sebab itu, peneliti tidak diperbolehkan 

menampilkan informasi terkait identitas subjek. Pengganti identitas dengan 

menggunakan kode. 
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3. Keadilan dan keterbukaan (respect for justice an inclusiveness). Prinsip 

keterbukaan perlu dilakukan peneliti dengan menjelaskan prosedur 

penelitian. Sedangkan prinsip keadilan dilakukan dengan menjamin bahwa 

semua subjek mendapat perlakuan yang sama. 

4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing 

harms and benefits) Penelitian hendaknya dapat memperoleh manfaat 

sebanyak mungkin dan meminimalisir kemungkinan adanya kerugian bagi 

subjek. 

F. Tahap Pengumpulan Data 

 

G. Analisa Data 

Analisa data penelitian dilakukan dengan melalui tahap-tahap berikut: 

1. Pemeriksaan data (editing data) 

Penulis akan  memeriksa kembali data yang dikumpulkan berkenaan dengan 

ketepatan dan kelengkapan jawaban seperti jenis kelamin, usia, program 

studi, semester, aplikasi online yang paling sering digunakan. 

2. Pemberian kode (coding) 

Coding merupakan pemberian kode, peneliti melakukan pengkodean yaitu 

merubah data berbentuk kalimat dengan huruf menjadi angka. 
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a. Jenis Kelamin 

1) Laki-laki  : Kode 1 

2) Perempuan  : Kode 2 

b. Usia : 

c. Program Studi 

1) D3 Keperawatan  : kode 1 

2) S1 Keperawatan  : kode 2 

3) S1 Fisioterapi   : kode 3 

d. Jenis KBGO yang pernah dialami 

3. Memasukkan data (data entry) 

Peneliti memasukan data yaitu jawaban dari masing-masing responden 

dalam bentuk kode dan dimasukkan ke program komputer. 

4. Skoring 

Setelah ditetapkan kode jawaban oleh peneliti, peneliti memberi nilai pada 

data yang sudah diisi oleh responden sesuai dengan skor jawaban 

responden. 

5. Clening  

Peneliti memeriksa kembali data yang telah dimasukkan ke dalam komputer 

yang telah bersih dai kesalahan baik pada waktu pemberian kode maupun 

pemberian skor angka. 

H. Analisa Data 

Analisis yang dilakukan terhadap setiap variabel bertujuan mendeskripskan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya 
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diolah dan dianalisa ke dalam tabel frekuensi dan presentase dari tiap variabel 

tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (generalisasi) dengan 

menggunakan metode komputerisasi.  

Rumus : 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P : Presentase hasil yang diperoleh 

F : Frekuensi hasil yang diperoleh 

N : Jumlah seluruh responden 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia 

Tabel1 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia mahasiswa 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2023 

Usia Frekuensi (∑) Prosentase (%) 

18 Tahun 12 10.43 

19 tahun 32 27.83 

20 tahun 44 38.26 

21 tahun 15 13.04 

22 tahun 4 3.48 

23 tahun 2 1.74 

24 tahun 2 1.74 

25 tahun 2 1.74 

26 tahun 1 0.87 

28 tahun 1 0.87 

Jumlah 115 100 

Analisa: 

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden paling banyak adalah 

usia 20 tahun  yaitu sebanyak 44 orang (38.26%), sedangkan  paling 

sedikit adalah usia 26 dan 28 tahun yaitu 1 orang (0.87%). 

b. Jenis Kelamin 

Tabel2 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum  

Yogyakarta tahun 2023 

Jenis Kelamin Frekuensi (∑) Prosentase (%) 

Laki-laki 28 24.35 

Perempuan 87 75.65 

Jumlah 115 100.00 

Analisa: 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih 

banyak yaitu sejumlah 87 responden (75.65%) daripada jumlah 

responden laki-laki yaitu sebanyak 28 responden (24.35%). 

c. Program Studi 

Tabel 3 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan program studi 

mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta tahun 2023 

Program Studi Frekuensi (∑) Prosentase (%) 

Diploma 3 Keperawatan 29 25.22 

Sarjana Fisioterapi 7 6.09 

Sarjana Keperawatan 79 68.70 

Jumlah 115 100.00 

Analisa: 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah responden paling banyak 

berasal dari Program studi Sarjana Keperawatan yaitu sebanyak 79 

(67.70%) responden, sedangkan paling sedikit berasal dari program 

studi Fisioterapi yaitu sebanyak 7 (6.09%) responden. 

2. Analisis Univariate 

a. Media sosial yang digunakan 

Tabel 4 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan media sosial yang 

sering digunakan mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta tahun 2023 

Media Sosial Frekuensi (∑) Prosentase (%) 

Facebook 1 0.87 

Instagram 67 58.26 

TikTok 28 24.35 

Twitter 4 3.48 

Watsapp 8 6.96 

Youtube 7 6.09 

Jumlah 115 100.00 
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Analisa: 

Tabel 4 menunjukkan paling banyak responden menggunakan 

media sosial Instagram yaitu sejumlah 67 (58.26%) responden, dan 

paling sedikit menggunakan Facebook yaitu sejumlah 1 (0.87%) 

responden. 

b. Jenis KBGO 

Tabel 5 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis KBGO yang 

dialami mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta tahun 2023 

Jenis KBGO Frekuensi (∑) 

Prosentase 

(%) 

Cyber Grooming   

Pernah 13 11.30 

Tidak pernah 102 88.70 

Jumlah 115 100.00 

Cyber Harassment   

Pernah 14 12.17 

Tidak pernah 101 87.83 

Jumlah 115 100.00 

Hacking   

Pernah 28 24.35 

Tidak pernah 78 75.65 

Jumlah 115 100.00 

Penyalahgunaan Foto/Video   

Pernah 5 4.35 

Tidak pernah 110 95.65 

Jumlah 115 100.00 

Infringement of Privacy   

Pernah 15 13.04 

Tidak Pernah 100 86.96 

Jumlah 115 100.00 

Malicious Distribution   

Pernah 7 6.09 

Tidak pernah 108 93.91 

Jumlah 115 100.00 

Online Defamation   

Pernah 11 9.57 

Tidak pernah 104 90.43 

Jumlah 115 100.00 
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Analisa: 

Tabel 5 menujukkan bahwa: 

1. Lebih banyak responden yang tidak pernah mengalami Cyber 

Grooming yaitu sebanyak 102 (88.70%) responden daripada 

yang pernah mengalami Cyber Grooming yaitu sebanyak 13 

(11.30%) responden. 

2. Lebih banyak responden yang tidak pernah mengalami Cyber 

Harrassment  yaitu sebanyak 101 (87.83%) responden daripada 

yang pernah mengalami Cyber Harrassment  yaitu sebanyak 14 

(12.17%) responden. 

3. Lebih banyak responden yang tidak pernah mengalami Hacking   

yaitu sebanyak 78 (75.65%) responden daripada yang pernah 

mengalami Hacking  yaitu sebanyak 28 (24.35%) responden. 

4. Lebih banyak responden yang tidak pernah mengalami 

penyalahgunaan foto/video yang dimiliki yaitu sebanyak 110 

(95.65%) responden daripada yang pernah mengalami 

penyalahgunaan foto/video yaitu sebanyak 5 (4.35%) responden. 

5. Lebih banyak responden yang tidak pernah mengalami 

Infringement of Privacy  yaitu sebanyak 100 (86.96%) 

responden daripada yang pernah mengalami Infringement of 

Privacy  yaitu sebanyak 15 (13.04%) responden. 

6. Lebih banyak responden yang tidak pernah mengalami 

Malicious Distribution yaitu sebanyak 108 (93.91%) responden 
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daripada yang pernah mengalami Malicious Distribution yaitu 

sebanyak 7 (6.09%) responden. 

7. Lebih banyak responden yang tidak pernah mengalami Online 

Defamation yaitu sebanyak 104 (90.43%) responden daripada 

yang pernah mengalami Online Defamation yaitu sebanyak 11 

(9.57%) responden. 

 

Tabel 6 

Distribusi frekuensi jenis KBGO yang dialami mahasiswa  

STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta tahun 2023 

Jenis KBGO Frekuensi (∑) Prosentase (%) 

Cyber Grooming 13 13.98 

Cyber Harassment 14 15.05 

Hacking 28 30.11 

Penyalahgunaan Foto/Video 5 5.3 

Infringement of Privacy 15 16.13 

Malicious Distribution 7 7.53 

Online Defamation 11 11.83 

Jumlah 93 100.00 

Analisa: 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 93 (100%) kejadian KBGO, paling 

banyak yang pernah dialami responden adalah jenis Hacking yaitu 

sebanyak 28 (30.11%) kejadian, dan paling sedikit adalah jenis 

penyalahgunaan foto/video yaitu sebanyak 5 (5.3%) kejadian. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial yang banyak digunakan 

oleh responden adalah Instagram. Instagram merupakan Aplikasi (App) 

yang tersedia untuk iPhone, iPod, iPad, dan berfungsi untuk memotret dan 
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mengolah foto agar terkesan antic (vintage) dan menyebarkannya ke 

komunitas. Instagram juga diartikan sebagai komunitas yang saling berbagi 

foto antar satu anggota dan anggota lainnya dari seluruh dunia (Jubilee, 

2021). Instagram merupakan media sosial yang berfungsi membagikan 

foto-foto tanpa perlu memindahkan terlebih dahulu ke device lain. Hal 

tersebut adalah salah satu keuntungan yang diperoleh pengguna Instagram. 

Melalui Instagram seseorang dapat berkomunikasi, membuka wawasan 

serta informasi mengenai berbagai macam hal secara luas (Anggela, Persi, 

Amin, 2023). Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa 

banyaknya responden yang menggunakan Instagram dikarenakan 

kemudahan dalam penggunaan dan banyaknya informasi menarik yang 

diperoleh. 

 

Sebagai media sosial yang popular dan banyak digunakan oleh masyarakat, 

Instagram juga memiliki dampak negative jika digunakan dengan kurang 

bijak. Beberapa dampak negative Instagram menuru Anggela, Persi, Amin 

(2023) antara lain postingan foto diri yang dilakukan secara berlebihan 

ataupun pontingan foto yang tidak baik seperti misalnya foto-foto yang 

bertentangan dengan norma. Tindakan berlebihan tersebut dapat berakibat 

pengguna Instagram terlibat dalam kriminalitas. 

 

Hacking adalah salah satu bentuk kriminalitas yang dapat terjadi di media 

sosial. Hacking diartikan sebagai sebuah proses menganalisis, 
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memodifikasi, membobol komputer dan jaringan konputer untuk 

keuntungan atau sebagai motif tantangan ( Putra, Abdurrachman, Hamzani, 

2023). Seorang Hacker adalah seseorang yang melakukan aktivitas Hacking 

dengan mencoba menemukan kerentanan di komputer atau jaringan 

komputer untuk mendapatkan beberapa keuntungan ( Putra, Abdurrachman, 

Hamzani, 2023). 

Beberapa jenis perbuatan Hacking menurut Ibid dalam Putra, 

Abdurrachman, Hamzani (2023) antara lain: 

1. Website Hacking, merupakan perbuatan situs website yang mengambil 

control yang tidak sah atas server website dan perangkat lunak lainnya 

seperti database dan interfacenya. 

2. Network Hacking, merupakan perbuatan mengumpulkan informasi 

tentang jaringan dengan memakai alat seperti Telnet, NS lookup, Ping, 

Tracert, Netstat, dan lainnya, bertujuan membahayakan system jaringan 

dan menghambat operasinya. 

3. Email Hacking, merupakan perbuatan untuk mendapatkan sebuah akses 

illegal pada akun email dan memakainya tanpa mendapatkan 

persetujuan dari pemiliknya. 

4. Ethical Hacking, merupakan perbuatan melibatkan dan menemukan 

kelemahan dalam komputer atau system jaringan yang bertujuan untuk 

pengujian dan akhirnya memperbaikinya.  
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5. Password Hacking, merupakan perbuatan proses pemulihan password 

rahasia dari data yang telah tersimpan atau dikirim oleh system 

komputer. 

6. Computer Hacking, merupakan prposes menerobos atau mencuri ID dan 

password computer melalui cara hacking dan mendapatkan akses illegal 

ke system computer. 

 

Saat ini kejadian Hacking banyak terjadi, hal tersebut diakibatkan oleh 

banyaknya orang yang dengan mudah menampilkan data pribadi di media 

sosial (Tempo.com, 2020). Berdasarkan teori-teori diatas, peneliti 

berasumsi bahwa Hacking menjadi jenis KBGO yang banyak dialami 

responden karena banyaknya data peribadi yang mudah diakses oleh oleh 

Hacker melalui media sosial yang digunakan. 
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BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Usia responden paling banyak adalah usia 20 tahun  yaitu sebanyak 44 orang 

(38.26%). 

2. Jenis kelamin responden perempuan lebih banyak yaitu sejumlah 87 

responden (75.65%). 

3. Program studi responden paling banyak berasal dari Program studi Sarjana 

Keperawatan yaitu sebanyak 79 (67.70%). 

4. Media Sosial yang paling banyak digunakan responden adalah  Instagram 

yaitu sejumlah 67 (58.26%). 

5. Kejadian KBGO paling banyak yang pernah dialami responden adalah jenis 

Hacking yaitu sebanyak 28 (30.11%) kejadian. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pengelola perguruan tinggi. 

Disarankan perguruan tinggi dapat terus meningkatkan tehnik pencegahan 

KBGO di lingkungannya dengan kegiatan-kegiatan yang variative dan 

inovatif. 
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2. Bagi mahasiswa: 

Sebagai anggota civitas akademika perguruan tinggi yang telah dewasa, 

disarankan untuk dapat meningkatan kepekaan diri agar tetap waspada dan 

bijak dalam bermedia sosial. 

3. Lembaga Pendidikan dan Informasi Teknologi terkait. 

Disarankan untuk selalu meningkatkan pengawasan terhadap pengguna 

media sosial dan melakukan program sosialisasi berkelanjutan tentang 

kebijakan bermedia sosial. 
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NO Jenis Kelamin Usia

Media Sosial 

yang Paling 

Sering Digunakan

Cyber Grooming
Cyber 

Harassment
Hacking

Foto/Video  

digunakan orang 

lain 

Infringement of 

privacy

Malicious 

distribution

Online 

defamation

1 Perempuan 20 tahun WhatsApp Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

2 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah

3 Perempuan 19 tahun Twitter Pernah Pernah Pernah Tidak Tidak Pernah Tidak

4 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

5 Perempuan 23 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

6 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Pernah Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah

7 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

8 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

9 Laki-laki 21 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak

10 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah

11 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

12 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

13 Laki-laki 20 tahun Instagram Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

14 Laki-laki 21 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

15 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

16 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

17 Laki-laki 24 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Tidak

18 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

19 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

20 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

21 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

22 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Tidak

23 Perempuan 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

24 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

25 Laki-laki 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

26 Perempuan 20 tahun WA Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

27 Perempuan 26 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

28 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

29 Perempuan 21 tahun Instagram Pernah Pernah Pernah Pernah Pernah Tidak Pernah

TABEL UMUM

IDENTIFIKASI KEJADIAN KEKERASAN BERBASIS GENDER ONLINE (KBGO) DI PERGURUAN TINGGI



30 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

31 Perempuan 20 tahun Youtube Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

32 Laki-laki 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

33 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah Pernah

34 Perempuan 19 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

35 Perempuan 20 tahun WhatsApp Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

36 Laki-laki 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

37 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

38 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

39 Laki-laki 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

40 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

41 Perempuan  20 tahun Youtube Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

42 Laki-laki 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

43 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

44 Laki-laki 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

45 Perempuan 20 tahun WhatsApp Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

46 Laki-laki 23 tahun Whatsapp Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

47 Laki-laki 22 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

48 Laki-laki 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

49 Perempuan 25 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

50 Perempuan 22 tahun Instagram Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

51 Perempuan 21 tahun Instagram Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

52 Laki-laki 25 tahun whatsapp Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

53 Laki-laki 24 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Pernah

54 Laki-laki 22 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

55 Perempuan 21 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

56 Perempuan 20 tahun Twitter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

57 Perempuan 21 tahun Instagram Pernah Pernah Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah

58 Laki-laki 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak

59 Perempuan 19 tahun Instagram Pernah Pernah Tidak Pernah Pernah Pernah Pernah

60 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

61 Perempuan 19 tahun Twitter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

62 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

63 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak



64 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

65 Perempuan 19 tahun Twitter Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

66 Perempuan 19 tahun TikTok Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

67 Perempuan 19 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

68 Laki-laki 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

69 Perempuan 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

70 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

71 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

72 Perempuan 20 tahun Watsapp Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

73 Perempuan 19 tahun Instagram Pernah Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

74 Perempuan 19 tahun Instagram Pernah Pernah Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

75 Perempuan 19 tahun Youtube Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

76 Perempuan 19 tahun Instagram Pernah Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

77 Perempuan 18 Tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Pernah Tidak

78 Perempuan 20 tahun WhatsApp Pernah Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

79 Laki-laki 20 tahun Tiktok, YouTube,WhatsApp dan Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

80 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

81 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

82 Perempuan 19 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

83 Perempuan 18 Tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

84 Perempuan 19 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

85 Perempuan 19 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

86 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

87 Perempuan 19 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

88 Perempuan 18 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

89 Perempuan 18 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

90 Laki-laki 18 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

91 Perempuan 18 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Pernah

92 Laki-laki 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

93 Laki-laki 18 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

94 Perempuan 22 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Tidak

95 Perempuan 28 tahun Youtube Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

96 Laki-laki 18 tahun TikTok Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

97 Perempuan 18 tahun Youtube Tidak Tidak Tidak Tidak Pernah Tidak Tidak



98 Perempuan 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

99 Perempuan 18 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Tidak

100 Laki-laki 18 tahun Facebook Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

101 Laki-laki 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

102 Perempuan 21 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

103 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

104 Perempuan 18 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

105 Laki-laki 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

106 Perempuan 19 tahun Youtube Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

107 Laki-laki 21 tahun Youtube Pernah Pernah Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

108 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

109 Perempuan 20 tahun TikTok Pernah Tidak Tidak Pernah Pernah Tidak Pernah

110 Perempuan 20 tahun Instagram Tidak Pernah Pernah Tidak Tidak Tidak Tidak

111 Perempuan 20 tahun Instagram Pernah Pernah Tidak Tidak Tidak Pernah Tidak

112 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

113 Laki-laki 20 tahun Instagram Tidak Tidak Pernah Pernah Pernah Pernah Pernah

114 Perempuan 20 tahun TikTok Tidak Pernah Tidak Tidak Tidak Pernah Tidak

115 Perempuan 19 tahun Instagram Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
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Internal Eksternal  Bruto   Pajak   Netto  

  PENDAPATAN             

1 Dana Penelitian dari Institusi            Rp          5.000.000  

  PENGELUARAN             

 

BAHAN   
              

2 EC STIKES Bethesda         Rp               203.500     Rp                203.500  
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4 Ho Pengumpulan data peneliti 1 Oktalia      Rp            400.000     Rp             400.000  

5 Pulsa asisten pengumpul data   Woro M    Rp            111.500     Rp             111.500  

6 
Pulsa untuk responden (90 
responden) 

       Rp           2.300.000     Rp            2.300.000  

Total   Rp         3.111.500   Rp                -   Rp          3.111.500  

 ANALISA DATA          

7 Ho Koding data   Woro M 
Non NPWP 

(3%) 
 Rp            250.000   Rp         7.500   Rp             242.500  

8 Ho Analisa Data Oktalia      Rp            350.000     Rp             350.000  

9 Ho Pembahasan Laporan  Oktalia      Rp            200.000     Rp             200.000  

Total   Rp            800.000   Rp        7.500   Rp             792.500  

 PELAPORAN HASIL DAN LUARAN           

10 Publikasi Oktalia      Rp               892.500     Rp                892.500  

Total   Rp            892.500  0  Rp             892.500  

                

Total Keseluruhan Pengeluaran  Rp         5.007.500   Rp        7.500   Rp          5.000.000  

Saldo      Rp                         -  

Presentase Pertanggungjawaban Keuangan        



        

        

 Catatan :           

               

1  
 Kaitan dengan Honor, Pemberian Uang Transport, Uang Saku dll (Dosen Internal tidak dituliskan pajak dalam laporan ini). Sedangkan untuk   

   Eksternal dituliskan  pajaknya               

               

2  

 Nota Yang dilampirkan adalah 

Nota Asli  
            

               

3  

 Nota asli (kertas termal) yang 

mudah hilang tulisannya mohon 

untuk dicopy  

            

               

4  

 Nota/Kwitansi dari satu dosen harus riil, tidak 

diperkenankan 1 nota untuk dilaporkan pada beberapa 

laporan   

        

               

5  

 Jasa, sewa barang, sewa gedung 

(tempat) dikenakan pajak 
      

        

        



 
 

 

 

                 

 

 

BUKTI PEMBAYARAN ETICAL 

CLEARANCE 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

      

PEMBELIAN PULSA ASISTEN PENGUMPUL DATA 



              

 

 

 

            

  



            

 

 

 

                 



      

       

  

 

               



           

               



               

 

 

                 



         

 

               

 



                     

 

 

 

                  



                   

 

 

           

 



             

 

 

 

 

 



 

             

 

 

 

 

             

 

 



                    

 

 

             



                   

 

 

 

 

                 



                         

 

 

 

                       



                         

 

 

 

                          



                             

 

 

                        

 

 



                   

 

 

 

        

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


